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HADITS PERTAMA: 

 

ْالْقَوْمُْْفَسَعَىْالظَهْرَانِْْبِرَِّْْأرَْنَ بًاْأنَْ فَجْنَاْقاَلَْْعَنْوُْْاللَُّْْرَضِيَْْأنََسٍْْعَنْْ

ْإِلَْْبِِاَْوَبَ عَثَْْهَافَذَبََْْطلَْحَةَْْأبََْْبِِاَْفأَتََ يْتُْْفأََخَذْتُ هَاْفأََدْركَْتُ هَاْفَ لَغَبُوا

ْفَ قَبِلَوُْْفَخِذَيْ هَاْأوَْْْبِوَركِِهَاْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللَُّْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولِْ ْرواه.

  الب            خاري

Dari Anas bin Malik berkata: Kami mengejar seekor arnab 

(kelinci) di Marri Azh Zhahran, (ia lari) orang-orang 

berusaha keras (menangkapnya) dan akhirnya merasa 

letih. Sementara kemudian aku mampu mengejar dan 

menangkapnya. Aku menghampiri Abu Thalhah dan ia 

menyembelihnya. Kemudian iamembawakan Rasulullah 

dengan paha depan dan paha bagian belakangnya dan 

beliau menerimanya. (Hadits ini diriwayatkan oleh 

Bukhari).1  

PENJELASAN 

Marru Azh Zhahran adalah nama tempat yang berjarak 

sejauh satu barid atau sebelas atau enam belas mil, terletak 

                                                           
1  HR Bukhari, no. 2572; Muslim, no. 1953. (Hadits no. 2 dalam Kitab 

Al Ath’imah, hlm. 174). 



 

di sebelah utara dari kota Mekkah. Bila dibandingkan dengan 

ukuran jarak sekarang ini, kurang lebih tiga puluh kilo. 

Daerah ini dikenal dengan sebutan Wadi Fatimah.  

Abu Thalah, ia adalah Zaid bin Sahl. Sahabat ini termasuk 

naqib (wakil kabilah dari Anshar) yang menghadiri malam 

baiat Aqabah.  

FIQHUL HADITS 

1.  Halalnya daging kelinci. Ia termasuk thayyibat (makanan 

yang baik lagi halal), dan para ulama telah sepakat 

tentang kehalalannya. Daging kelinci juga boleh 

digunakan sebagai hadiah. 

2.  Diperbolehkannya mengejar binatang buruan dan lari 

untuk menangkapnya. 

3.  Binatang buruan menjadi hak milik melalui tangkapan.  

4.  Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam menerima hadiah, baik 

yang banyak ataupun sedikit.  

5.  Saling memberi bingkisan merupakan kebiasaan Nabi 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam, sebab dapat mempererat 

tali kasih sayang antar sesama. Semestinya, semangat ini 

perlu dihidupkan di tengah umat Islam, terutama kepada 

para kerabat. 

6.  Bolehnya menerima hadiah daging dari hasil buruan. 



 

7.  Hadits ini juga menjadi dalil disyariatkannnya pemberian 

hadiah dan menerimanya. 

 

HADITS KEDUA: 

 

ْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللَُّْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولِْْعَهْدِْْعَلَىْفَ رَسًاْنَََرْنَْْقاَلَتْْْأَسْْاَءَْْعَنْْ

ْإلاْالجماعةْرواهْبلْالبخاريْرواه.ْالْم دَِينَةِْْفيْْوَنََْنُْْروايةْوفي.ْفأََك لَْنَاهُْ

 الترمذيْوْداودْأب

Dari Asma` binti Abi Bakar Radhiyallahu 'anhuma, ia 

berkata: “Kami pernah menyembelih seekor kuda pada 

masa Rasulullah dan kemudian kami memakan 

dagingnya.” Dalam riwayat lain: “Dan kami berada di 

Madinah”. (Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, bahkan 

diriwayatkan oleh Al Jama‟ah kecuali Abu Dawud dan At 

Tirmidzi).2  

PENJELASAN 

Perawi hadits ini ialah Asma` bintu Abi Bakar. 

                                                           
2  HR Bukhari, no. 5510; Muslim, no. 1942; An Nasa‟i dalam As Sunan 

Al Kubra, no. 4495, 4509, 6644; Ibnu Majah, no. 3190. (Hadits 

ketiga dari Kitab Al Ath’imah, hlm. 175). 



 

FIQHUL HADITS 

Hadits ini menunjukkan halalnya daging kuda. Sebab 

pernah disantap pada masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 

sallam. Sedangkan pendapat yang mengharamkannya, 

beralasan, salah satunya dengan pernyataan bahwa tindakan 

sahabat pada zaman Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak 

menjadi hujjah kecuali bila Beliau Shallallahu ‘alaihi wa 

sallam mengetahui langsung. Sementara, menurut pendapat 

ini, kasus di atas masih meragukan (apakah Beliau 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengetahuinya ataukah tidak). 

Ditambah lagi, hadits di atas bertentangan dengan hadits: 

ْأَكْلِْْعَنْْْنَ هَىْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللَُّْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولَْْأَنَْْالْوَليِدِْْبْنِْْخَالِدِْْعَنْْ

بَاعِْْمِنْْْنَبٍْْذِيْوكَُلِّْْوَالُْمَِيِْْوَالْبِغَالِْْالْْيَْلِْْلُُوُمِْ  السِّ

Dari Khalid bin Walid, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 

sallam melarang (makan) daging kuda, bighal (peranakan 

kuda dan keledai), keledai dan setiap binatang buas yang 

bertaring.3  

Jawaban untuk argumentasi ini, ialah:4 

                                                           
3  HR Abu Dawud, no. 3806; Nasa‟i, no. 4331; Ibnu Majah, no. 3198. 

4  Lihat Al I’lamu Bi Fawaidi ‘Umdatil Ahkam, karya Ibnul Mulaqqin (9/ 

83-84). 



 

Adalah sebuah kemustahilan jika tindakan di atas terjadi 

pada zaman Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam, padahal 

hukumnya terlarang, dan Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

tidak mengetahuinya baik melalui informasi sahabat atau 

lewat wahyu. Sementara fakta menunjukkan bahwa para 

sahabat beberapa kali tawaqquf (tidak mengambil sikap) 

untuk memakan hal-hal yang tingkatannya di bawah ini dan 

hukumnya halal secara syariat, sampai mereka 

menanyakannya kepada Beliau. 

Berkaitan dengan hadits Khalid, kedudukannya dhaif 

mungkar berdasarkan kesepakatan ulama. Kalaulah shahih 

(benar, sah), maka hukumnya mansukh (sudah dihapus). 

Imam Ahmad berkata, “(Hadits) ini mungkar.”5 Abu 

Dawud berkata, “Ia (hadits ini) mansukh.” 

Sebagian sahabat pernah menyantapnya. Bukhari 

menyatakan, adapun hadits Khalid masih dipertanyakan. 

Ad Daruquthni menyatakan, “Ini hadits dhaif.” Sedangkan 

Al Baihaqi berkata, “Isnadnya mudhtharib6, ditambah lagi 

(adanya) kontradiksi dengan hadits para perawi tsiqah (yang 

terpercaya) lainnya.” 

 

                                                           
5  Hadits yang lemah dan menyelesihi hadits shahih. 

6  Mudhtharib, maksudnya hadits yang riwayat-riwayatnya saling 

kontradiksi, tidak bisa dikompromikan. 



 

HADITS KETIGA: 

 

ْلَمَْوَسَْْعَلَيْوِْْاللَُّْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولِْْمَعَْْغَزَوْنَْْقاَلَْْأوَْفَْْأَبِْْبْنِْْاللَِّْْعَبْدِْْعَنْْ

  البخاريْرواه.ْالْ جَ رَادَْْنََْكُلُْْغَزَوَاتٍْْسَبْعَْ

Dari Abdullah bin Abi Aufa Radhiyallahu 'anhu, ia 

bercerita: “Kami berperang bersama Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam selama tujuh kali 

peperangan dengan mengkonsumsi belalang”. Hadits (ini) 

diriwayatkan oleh Bukhari.7 

FIQHUL HADITS 

1.  Halalnya mengkonsumsi belalang. Imam An Nawawi 

menyatakan bahwa hal itu sudah merupakan ijma‟ 

(kesepakatan ulama).  

2.  Belalang hukumnya halal, bagaimanapun cara matinya. 

Imam Asy Syafi‟i, Abu Hanifah, Ahmad dan Jumhur 

(mayoritas ulama) berpendapat: Belalang halal baik 

dengan cara disembelih, ditangkap oleh orang Muslim, 

Majusi, atau belalang yang sudah mati sendiri. Sebab 

Nabi bersabda dalam hadits yang lain:  

                                                           
7  HR Bukhari, no. 5495; Muslim, no. 1952; Abu Dawud, no. 3852; An 

Nasa‟i (7/210); At Tirmidzi, no. 1821, 1822. (Hadits no. 7 dalam 

Kitab Al Ath’imah, hlm. 176). 



 

تَ تَانِْْلَكُمْْْأُحِلَتْْ تَ تَانِْْفأََمَاْوَدَمَانِْْمَي ْ ْالدَمَانِْْوَأمََاْوَالْجرََادُْْفاَلُْوُتُْْالْمَي ْ

حَالُْْفاَلْكَبِدُْ  وَالطِّ

Telah dihalalkan bagi kita dua bangkai dan dua darah. 

Adapun dua bangkai tersebut, (ialah) ikan dan belalang. 

Sedangkan dua darah itu, (ialah) hati dan limpa.8 

 

HADITS KEEMPAT: 

 

ْبِاَئِدَتوِِْْفَدَعَاْمُوسَىْأَبِْْعِنْدَْْكُنَاْقاَلَْْالْجرَْمِيِّْْمُضَرِّبٍْْبنْزَىْدَمٍْْعَنْْ

هَا ْبِلْمَوَالِْْشَبِيوٌْْأَحَْْرُْْاللَِّْْتَ يْمِْْبَنِْْمِنْْْرَجُلٌْْفَدَخَلَْْدَجَاجٍْْلَُْمُْْوَعَلَي ْ

ْْىَلُمَْْفَ قَالَْْفَ تَ لَكَأَْْىَلُمَْْلَوُْْفَ قَالَْ ْعَلَيْوِْْاللَُّْْصَلَىْاللَِّْْرَسُولَْْرأَيَْتُْْقَدْْْفإَِنِّ

 البخاريْرواه.ْْمِنْوُْْيََْكُلُْْوَسَلَمَْ

Dari Zahdam bin Mudharrib Al Jarmi, ia berkata: “Kami 

bersama Abu Musa Al Asy‟ari. Dia meminta dihadirkan 

hidangan. Di dalamnya, terdapat daging ayam. Kemudian 

ada seorang lelaki berkulit merah dari Bani Taimillah 

                                                           
8  HR Ibnu Majah, no. 3218, 3314; As Sunan Al Kubra (9/257). 



 

masuk, (wajahnya) mirip dengan wajah seorang budak. 

Dia (Abu Musa) menawarkan: “Kemarilah!”. Ternyata ia 

ragu-ragu. Beliau berkata lagi: “Kemarilah, aku pernah 

melihat Rasulullah memakannya (daging ayam)”.9  

PENJELASAN 

Zahdam bin Mudharrib Al Jarmi Abu Muslim Al Bashri. Ia 

adalah seorang tabi‟i tsiqah (terpercaya).  

Ibnul Mulaqqin mengatakan: “Lelaki mubham (yang tidak 

tersebutkan namanya) tidak kuketahui namanya, meski 

sudah dilakukan telaah mendalam”.  

FIQHUL HADITS 

1.  Halalnya daging ayam, jinak maupun ayam liar. Dan ini 

sudah menjadi ijma‟ (kesepakatan) kalangan ulama. 

Adapun pendapat yang menyatakan makruh kalau benar-

benar ada (pendapat ini), maka tidak perlu 

diperhitungkan.  

2.  Rujukan dalam masalah hukum adalah Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam.  

3.  Diperbolehkan makan thayyibat (makanan yang baik lagi 

halal) dengan memakai maidah (nampan bagus) untuk 

makan. Dan ini tidak bertentangan dengan semangat 

                                                           
9  HR Bukhari, no. 3133; Muslim, no. 1649; Nasa‟i (7/206); At Tirmidzi, 

no. 1826, 1827. (Hadits no. 8 dalam Kitab Al Ath’imah, hlm. 177). 



 

zuhud. Justru, orang yang meninggalkan kehidupan 

mewah dengan dalih agama, maka ia tidak berada di atas 

al haq (kebenaran). Namun jangan sampai menjadi 

kebiasaan, sehingga akan terfitnah nantinya.  

4.  Diperbolehkan mengundang tamu dan kawan untuk 

makan dalam maidah.  

 

HADITS KELIMA: 

 

ْفَلَْْأَحَدكُُمْْْأَكَلَْْإِذَاْقاَلَْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللَُّْْصَلَىْالنَبَِْْأَنَْْعَبَاسٍْْابْنِْْعَنْْ

 البخاريْرواه.ْيُ لْعِقَهَاْأوَْْْيَ لْعَقَهَاْحَتَّْْيَدَهُْْيََْسَحْْ

Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 'anhu, sesungguhnya Nabi 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Jika ada salah 

seorang dari kalian makan, maka janganlah mengelap 

tangannya sampai ia menjilatnya atau menjilatkannya 

(kepada orang lain)”. (Hadits ini diriwayatkan oleh 

Bukhari).10  

 

 
                                                           
10  HR Bukhari, no. 5456; Muslim, no. 2031; Ibnu Majah, no. 3269; Abu 

Dawud, no. 3847. (Hadits no. 9 dalam Kitab Al Ath’imah, hlm. 174). 



 

FIQHUL HADITS 

1.  Disunnahkan menjilat jari-jemari setelah usai makan 

sebelum dicuci atau dibasuh. 

2.  Dalam hadits, Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

menjelaskan alasannya dengan sabdanya:  

 الْبَ ركََةُْْأيَوِِّْْفيْْتَدْرُونَْْلَاْْإِنَكُمْْ

Sesungguhnya kalian tidak tahu dimana barakah 

berada.11 

3.  Alasan disunnahkannya menjilat jari, bukan berarti tidak 

ada alasan lainnya selain yang tertera dalam hadits di 

atas. Alasan lainnya, yaitu penghargaan terhadap 

makanan (nikmat Allah), jangan sampai terjadi 

penghinaan. Baik makanan itu sedikit ataupun banyak. 

4.  Dianjurkan bersikap tawadhu‟ (rendah hati). 

5.  Perlunya menghidupkan Sunnah Nabi Shallallahu ‘alaihi 

wa sallam, meskipun ada yang mengganggapnya 

menjijikkan. 

6.  Tidak boleh menyia-nyaiakan karunia Allah, baik yang 

berbentuk makanan, minuman atau lainnya, meskipun 

dianggap hal yang sepele menurut pandangan manusia. 
                                                           
11  HR Muslim, no. 2033; At Tirmidzi, no. 1803; Ahmad (3/301, 331, 

337, 365). 



 

7.  Penyebutan kata ُْاليَد (tangan) menunjukkan bolehnya 

makan dengan seluruh jemari tangan (kanan). Tetapi 

makan dengan tiga jemari, itulah yang selaras dengan 

Sunnah. 

8.  Dibolehkan mengelap tangan setelah makan. 

9.  Perintah menjilat hanya di akhir proses makan, bukan 

saat berlangsungnya makan. Sebab orang yang menjilat 

jemari tangannya, maka air liurnya akan menempel. Jika 

kemudian ia makan lagi, maka seolah-olah ia meludah ke 

makanan. Ini adalah perbuatan yang tidak baik, 

sebagaimana disimpulkan Al Qurthubi dalam Al Mufhim.  

Wallahu Ta’ala A’lam.[] 
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